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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanvmerupakan faktor mendasar dalamvmembangunvsuatu 

bangsa. Pendidikanvdikenal sebagaivsektor yang paling penting dalam 

pembagunanvnasional, pendidikanvdijadikan sebagai landasan penting yang 

berfungsivsemaksimalvbmungkin untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakatvIndonesia.
1
 Pendidikanvjuga merupakan suatuvsarana dalam 

mewujudkanvtujuan pendidikanvyaituvmencerdaskanvkehidupan bangsa dan 

meningkatkanvkualitasvsumbervdayavmanusia yangvberimanvdan bertaqwa 

kepadavTuhan yang Maha Esa. Sebagaimana dalam Undang-UndangvNomor 

20 Tahun 2003 Pasal 3 TentangvSistemvPendidikanvNasional 

”Pendidikan Nasional menetapkanvbahwa, tujuannya untuk 

mengembangkan bakat dan membentukvwatakvserta peradaban 

manusia yang bermartabat, dengan tujuan untuk mengembangkan 

potensi menjadi manusiavyang beriman danvbertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlakvmulia, sehat, vberilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, vdanvbmenjadi warga negara yangvdemokratisvserta 

bertanggung jawab”.
2
 

 

SeiringvdenganvtujuanvbPendidikanvvNasional, Pendidikanvsebagai 

yang sasaranvutama dalam mengembangkan kompetensi osetiap. Oleh karena 

itu,oopemahaman mendalamvterkait konsepindan prinsip-prinsip pendidikan 
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menjadi esensial untuk mewujudkan generasiocerdas dan berkualitas. Dalam 

konteks ini,mtidak bisa diabaikan bahwa kecerdasan menjadi elemenoutama 

dalamvdunia pendidikan. Kecerdasan dapat dilihat dari beberapa ranah, 

yaituvkognitif, afektifvdan psikomotorik.
3
 

Seorang tokohoyang melihat pada setiap keunikan dan perbedaan 

seseorang adalah HowardeGardner, beliau merupakan seorang pakar ahli ilmu 

saraf (neurology) dari universitas Harvardipada tahun 1984.  Garner 

mengatakan bahwa didunia ini tidak ada seorang pun yang bodoh melainkan 

mereka belum menemukan kemampuan bidang mereka sendiri, serta manusia 

memiliki bakat serta potensi yang berbeda-beda.
4
 Gardner mengelompokkan 

kecerdasan manusia menjadi beberaapa aspek, yaitu kecerdasanvlinguistik, 

logis-matematis,spasial-visual, kinestetik, musik, interpersonal, intrapersonal, 

dan naturalis.
5
 

Berdasarkan teori mengenai kecerdasan Gardner yang dapat 

membantu siswa memecahkan berbagai masalah siswa. Mampu berpikir kritis 

terutama dalam pembelajaran matematika, jadi berdasarkan pendapat 

tersebutvpenulisvmemahami bahwavada dua jenis kecerdasan manusia 
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yangvdiharapkan mampuvmeningkatkan kemampuan pemecahanvmasalah 

matematis siswa, yaitu kecerdasanologis matematisedan kecerdasan 

spasialesiswa. 

KecerdasanElogisMmatematis merupakan kemampuan seseorang 

menggunakan angka secaraSefektif, mampuSmemberikanEalasan yang baik 

dalamNmatematika, tanggapIterhadapPpolaSdan hubungan yang logis, 

pernyataanvbdanvvproposisi (jika maka, sebab akibat). Adapun kecerdasan 

spasial merupakan kemampuan untuk memahami dunia spasialvsecara akurat, 

pekavterhadap warna, garis, bentuk-bentuk ruang, dan hubungan yang ada 

antara elemen, mampu mengambarkan suatu gagasan 

visual,MsehinggaMdapatKberorientasiSpada diri sendiriMsecaraLtepat.
6
 

Sehingga kecerdasanElogisNmatematis danBkecerdasanHspasial mempunyai 

perananNpentingBdalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaranvdikelasvatau dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitianRLibrianti, dkk yang menyatakan: 

“Siswa dengan kecerdasanElogisGmatematisGmemilikiGciri mampu 

menyelesaikan suatu masalah dengan memikirkan dan menyusun 

solusiSsecaraSlogis, sedangkan siswa dengan kecerdasanEspasial1 

memiliki kemampuan memvisualisasikan gambar ketika memecahkan 

masalah dari berbagai cara, mampu menyelesaikan masalah melalui 
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sudut pandang yang berbeda dan mampu melihat hubungan antara 

beberapa gambar”.
7
 

Melaluihprosesipembelajaranematematika,msiswa diharapkan mampu 

menyelesaikanwdanmmemecahkanwmasalah yang dihadapi. Kemampuan 

pemecahanwmasalahwsangatwdibutuhkan oleh siswa untuk mengembangkan 

kemampuangdiri dalam kehidupanfsehari-hari. Hal ini sesuai yang tercantum 

dalamrUndang-UndangfTentang StandarfIsi PendidikanfDasar dan Menengah 

menetapkan: 

“kemampuan belajarfmatematika menunjukan sikapepositif terhadap 

matematika, seperti logis, teliti, jujur, bertanggung jawab dan tidak 

mudah menyerah, pemecahan masalah, rasa inginktahu dan semangat 

belajar yang besar, mendorong kebiasaan meneliti dan mencari, 

sehingga minat terhadap matematika berkembang melaluikpengalaman 

belajar.
8
 

Matematika merupakan  ilmu pengetahuan yang sangat terstruktur satu 

bagian yang tidak dapat terlepas dari bagian yang lain. Matematika 

merupakan ilmu pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi yang 

membutuhkan penalaran logik.
9
 Menurut WalterpWarwickpSawyer 

mengatakan matematika merupakan sebuah klasifikasisdarimsemua 

kemungkinanepola yangpada, yangrartikluasmmencakupphampirosetiap jenis 
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keteraturanmyangldapat dipahami oleh pemikiranjmanusia.
10

 Matematika 

adalahmbidangeilmusyanglmempelajarimpolafdarimsturktur, ruang dan 

perubahan. Pada umumnyammatematikamdikenaledenganekeabstrakkannya 

darirlingkunganmmaupunppengalamanemanusiaeitursendiri. Secara informal 

matematika dikenal dengan ilmu yang mempelajari bilangan dan angka.
11

 

Sama halnya dengan, pelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar 

berperanvpenting dalamvpembagunanbintelektual dan pengetahuan siswa. 

Matematikavtidak hanyavsekedar mata pelajaranvsekolah, namun menjadi 

dasar penting mengenai pemahamannnilmiah serta penerapanjndalam 

lingkungan masyarakat. Olehvkarenavitu, perluvvdipastikan dimana 

pembelajarannvmatematika dapatvbberlangsung dengan efektif serta 

memberikan kontribusivnyatavterhadapvperkembanganvkecerdasan siswa. 

Pada realitanyavpembelajaran matematika yang diberikan oleh guru di kelas 

hanyavsebatasvteorivsaja danvpembelajaran bersifat teacher-centered, dimana 

pembelajaranvberpusat kepadavguruvtanpavmelibatkan siswa, sehingga siswa 

menjadihvpasifndannhmenimbulkan suasana kelas yang jenuh dan 

membosankan. Oleh karena itu, tentunyavseorang guru mampu memilih 

modelvvpembelajaranvyang tepat dan menyesuaikan dengan pembelajaran 

dan  karakteristikvsiswa. Sehinggaikmateri pembelajaranvdapat tersampaikan 

dengan baik. Gurukbertanggungvjawab dalamvmengatasi ketertinggalan 
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siswa dan mengembangkankkecerdasanvlogisvmatematis danvkecerdasan 

spasialhsiswavdi tingkatvpendidikan dasar, khususnyavdivkelas IV SD, 

dimanavguru dapatvmengemasvpembelajaranvmenjadivlebih menarikvdan 

menyenangkankdanhmenyesuaikankdenganvkebutuhan siswa, bermakna, dan 

mengikutivperkembanganvteknologi.  

Dalamvbrangkavmenghadapivvtantanganvvvtersebut, modeliRealistic 

MathematicseEducationr(RME) menjadi relevanedanemenjanjikan. RME 

dapat dijadikan model pembelajaran yangvberbasis padavkonteksvdunia nyata 

dalamvkehidupan sehari-hari, vyangvsecara eratvmendukung pemahaman  

lebihvmendalamvdan keterkaitanvantara konsep matematika dengan 

kehidupanvsehari-harivsiswa.  

ModeliRealisticeMathematicstEducationp(RME) merupakan model 

pembelajaran yang memberikan pemahaman matematika kepada siswa 

melalui masalah konteks dunia nyata, dimana model ini dapat membantu 

siswa menerima pelajaran serta menambah pengalaman belajar siswa. 

Masalah yangvreal dijadikanvsumber pemahaman konsep pengetahuan 

matematikavformal. Dimana guru selaluvmelibatkan siswavmelalui proses 



 
 

 
 

berpikir menyelesaikan masalah, menemukan masalah dan mengorganisasikan 

pokokvpersoalan.
12

 

Berdasarkanvbbrealita di SDIIslameSultanoAgunge04fSemarang 

ditemukanbbanyakvsiswa yang kemampuanvberhitungvserta logikanya masih 

kurang dalamvbmenyelesaikanvpermasalahan pembelajaran, seperti yang 

dialamivvsiswa kelas IV SDiIslameSultanvAgungm4rSemarang.  Pada proses 

pembelajarannsiswa diberikanvsoal-soalvbsulit merekavmerasa kurang 

mampuvmenyelesaikanvsoalvtersebut, terlebih lagivnketikavdiberikan soal-

soalvvceritavyangvmemerlukanvanalisisvterlebih dahulu. Berdasarkanvhasil 

wawancara yangvdilakukan peneliti di SDkIslampSultankAgung 4iSemarang, 

guruvbkelasvgIVvbmengatakan bahwa siswa menganggapvmatematika 

merupakanvpembelajaranvsulit. Faktanyavdi lapangan ditemukanvsiswa 

belumvmampuvmenyelesaikanvvbeberapavpermasalahan dalam pembelajaran 

matematika.
13

 v 

Penggunaanvmodelvpembelajaranvdi SDvIslam Sultan Agung 04 

Semarangvbmayoritasbmenggunakanvmodelvhkonvensionalvdengan metode 

ceramah. Siswavdiberikanvsoal-soalvbterlebih dahuluvkemudian siswa 

menjawabvsesuaivdenganvkemampuanvmereka, halvini mengakibatkan siswa 
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merasavjenuhvsertavkurangvmenguasaivmaterivbyang disampaikan guru. 

Akan tetapi, divSDvIslamoSultanvAgunge4rSemarangvsebagian guru dalam 

pembelajaranvbmatematikavtelahvbmenerapkan model Realistic Mathematics 

Educationv (RME) vdenganvbpembelajaran berbasis pengalamanvdari 

kehidupanvsehari-hari siswa. 

Penelitianvvmemfokuskanvvpadavvpenerapanvvmodel RMEryang 

digunakanvvdalamvpembelajaranvdi SDvIslamvSultanvAgungv4vSemarang. 

Melaluivvpenelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi sejauh mana model 

RME efektif dalam meningkatkan kecerdasan logis matematis dan kecerdasan 

spasial (visual) siswa kelas IV. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi 

faktor-faktor pendukung serta hambatan dalam implementasi model RME di 

lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk pengembangan model pembelajaran matematika di tingkat 

dasar dan memberikan panduan kepada guru dan stakeholdervpendidikan 

mengenaivvpenerapan modelrRME untuk meningkatkanrkecerdasanvlogis 

matematisrdanwkecerdasanrspasialr(visual)rsiswa kelas IV di sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dalam mendukungpeningkatan 

kualitas pendidikan matematik di tingkat dasar dan menghadapi tantangan 

perkembangan global yang semakin kompleks. Dari penjelasan diatas, peneliti 

tertarik dalam mengetahui bagaimana cara meningkatkan kecerdasan logis 



 
 

 
 

matematis dan kecerdasan spasial dengan menggunakan model Realistic 

Mathematic Education (RME) pada siswa kelas IV SD Islam Sultan Agung 4 

Semarang. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Model Realistic 

mathematic education (RME) Untuk meningkatkan kecerdasan logis 

matematis dan Kecerdasan spasial (Visual) siswa di Sd Islam Sultan Agung 4 

semarang”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Model Realistic Mathematic Educationr(RME) dalam 

peningkatan kecerdasan logis matematis dan kecerdasan spasial siswa di Sd 

Islam Sultan Agung 4 Semarang? 

2. Bagaimana pengaruh model Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap peningkatan kecerdasan logis matematis dan spasial siswa di SD 

Islam Sultan Agung 4 Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ModeloRealisticeMathematicshEducation (RME) 

dalam meningkatkan kecerdasanylogisrmatematisbdan kecerdasantspasial 

siswa di SDrIslamrSultanrAgungt4 Semarang. 



 
 

 
 

2. Untuk mengetahui pengaruh model RealisticrMathematic Education 

(RME) terhadap peningkatan kecerdasan logis matematis dan spasial 

siswa di SD Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepentingan berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan 

yang berkaitan dengan model Realistic Mathematic Education (RME) dan 

pendidikan matematika, yang terutama dapat mengetahui kecerdasan logis 

dan spasial matematis siswa dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Pragmatis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengekspolari penerapan modelrRealistic Mathematic 

Educationr(RME) dalam meningkatkan kecerdasan logis dan spasial 

siswa dalam pembelajaran matematika, serta meningkatkan 

pemahaman dan pengalaman ilmiah. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat belajar menggunakan model Realistic Mathematic  Education 

(RME) dalam meningkatkan kecerdasan logis dan spasial siswa dalam 

pembelajaran matematika. Serta memberikan beberapa pilihan model 

pembelajaran bagi siswa. 

 



 
 

 
 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisanvhasilvpenelitianvini akan ditulisvberdasarkanvsistematika 

pembahasanvsebagai berikut: 

BABvI, pendahuluan, vrumusanvmasalah, vtujuan penelitian, 

manfaatvpenelitian. Bagian pendahuluan diuraikan tentang latar belakang 

dilakukanya penelitian. Berkaitan dengan latar belakang maka 

dirumuskanvmasalahvyangvakanvditeliti, vtujuan, vserta manfaat penelitian.  

BABvII, vbagianvinivberisi  tinjauanvpustaka atauvpenelitian 

terdahulu. penelitianvterdahuluvmenjadivacuanvdalamvpenelitian ini. Selain 

ituvvjugavvmenyajikanvvkerangkavteori, vkajianvteori menguraikan tentang 

defenisivvpenelitianvvberdasarkanv teori para ahlivvmengenai variabel 

penelitianvyangvditeliti. 

BABvIII, babvinivvberisivvmetodevpenelitian. Metodevpenelitian 

terbagivfmenjadivbeberapavvsub bab seperti, jenisvpenelitian, lokasi 

penelitian, vsubjekvdanvobjek, vpengujianvkeabsahan data, teknik 

pengumpulanvdata, vteknikvanalisisvdata.  

BABvIV, vbabvini menyajikakanvhasil danvpembahasan penelitian. 

Penulisanvpadavbabvini diuraikanvberdasarkanvdata-datavyangvdiperoleh 

yangvvtelahvdianalisisvkemudianvakanvdibahasvsesuaivdenganvteorivyang 

telahvtetapkan. v 



 
 

 
 

BABvV, vbab terakhir berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan diperoleh dari proses data yang dihasikan dan pembahasan hasil 

penelitian. vSaran bergunavmemberikan masukan kepadavsubjekvpenelitian 

maupunvpenelitivselanjutnya. 


